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Abstract: This study aims to analyze the professional competence of teachers in
improving performance at PAUD Kelompok Bermain Mekar Tunjung Landih Bangli.
The research employs a descriptive qualitative approach using purposive sampling
involving three key informants: the principal and two active teachers. Data were
collected through observation, semi-structured interviews, and documentation. The data
analysis technique follows Miles and Huberman's model, which includes data
reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The results show that
teachers demonstrate adequate professional competence in lesson planning, subject
mastery, and implementing play-based learning activities. However, challenges persist,
such as limited access to formal training, technological constraints, and dual domestic
roles. The institution has responded with internal training, learning communities, and
external collaborations. A supportive work environment and strong intrinsic motivation
are identified as key factors in sustaining teacher performance. Therefore, continuous
development of professional competence is essential to ensure the quality of early
childhood education services.
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Pendidikan adalah sebuah program yang
mengandung komponen tujuan, proses
belajar mengajar antara murid dan guru
yang  bertujuan  untuk  meningkatkan
sumber daya manusia (SDM) menjadi
lebih baik. Sumber daya manusia tidak
mungkin mempunyai keterampilan tinggi
tanpa sentuhan pendidikan. Oleh sebab itu
pendidikan yang dirancang untuk para
anak bangsa harus pendidikan yang
bermutu dan berkualitas sesuai dengan
UUD 1945 bahwa Pasal 31 Ayat 1 hasil
amandemen “Setiap warga negara berhak
mendapatkan  pendidikan”. Di institusi
pendidikan seperti sekolah, SDM yang
dimiliki yaitu wakil kepala sekolah/staf,

guru/pendidik, karyawan / tenaga
kependidikan.

Pendidikan ~ merupakan  peranan
dalam membentuk kepribadian manusia

dan meningkatkan sumber daya manusia.
Tujuan  Pendidikan  nasional  adalah
mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu dan
komunikatif serta kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratif
serta tanggung jawab. Faktor yang
berpengaruh dalam menentukan prestasi
belajar salah satunya yaitu guru. Guru
dan siswa adalah dua komponen yang

tidak dapat dipisahkan dalam dunia
Pendidikan. Guru bertugas mendidik
setiap siswa menjadi lebih proaktif.

Guru juga memiliki peranan yangsangat
penting karena memegang Pendidikan
dan pengajaran di sekolah sehingga
dapat menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan siswa (Sari et al., 2024).
Menurut Biechler & Snowman
(1993) dalam Iskandar (2022), dalam
buku “pengembangan pembelajaran anak

PAUD” yang dimaksut dengan
pendidikan anak usia dini  adalah
merekaen yang berusia 3-6 tahun.
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Mereka biasanya mengikuti  program
prasekolah dan kindergarten, sedangkan di
Indonesia Pendidikan anak usia dini pada
umumnya melakukan penitipan anak pada
usia (3 buan- 5 tahun) dan kelompok
bermain pada usia 3 tahun sedangkan
pada usia 4-6 tahun biasanya mereka
mengikuti program taman kanak- kanak
atau yang sering disebut TK. Salah satu
faktor yang menjadi pendorong utama
kinerja guru PAUD adalah motivasi kerja.
Motivasi  kerja terdiri atas motivasi
intrinsic  seperti rasa panggilan profesi,
kepuasan  dalam  menemani  tumbuh
kembang anak dan motivasi ekstrinsik,
berupa insentif finansial, penghargaan,
atau kesempatan Kkarier.

Seperti  yang kita tau, pada
dasarnya kompetensi bisa menjadi sebuah
bayangan atau ilustrasi tentang tanggung
jawab  seseorang terhadap apa Yyang
semestinya  dilakukan. Dalam  konteks
kompetensi dalam bidang pendidikan, guru
sebagai pendidik mempunyai kewajiban
dalam penguasaan tentang bidang ilmu

yang  digelutinya, berkarakter, dan
menguasai teknologi serta mampu
beradaptasi  dengan  tuntutan  zaman.
Menurut  (Lutfiana, 2021), kompetensi

pedagogik guru meliputi pemahan guru
terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya. Berdasarkan hal tersebut maka
salah  satu  bagian  penting dalam
pedagogik yang harus dimiliki seorang
guru adalah menyelengarakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan
mendidik. Menyelengarakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan bagi
peserta  didik salah  satunya  dapat
dilakukan dengan memanfaatkan media
dan sumber belajar yang sesuai dengan
konsep belajar sambil bermain bagi anak

di Taman Kanak-Kanak. Mewujudkan
kegiatan belajar sambil bermain bagi
peserta didik di Taman Kanak-Kanak
dapat dilakukan  melalui  penggunaan
media pembelajaran yang efektif dan
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edukatif  yang  dapat  meningktkan
pengetahuan serta minat siswa dalam
belajar (Nofriyanti & Nurhafizah 2019)

Guru PAUD  dituntut  untuk
memiliki kompetensi profesional dalam
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi

profesional guru tidak hanya mencakup

penguasaan materi, tetapi juga
pemahaman  terhadap  perkembangan
anak, serta keterampilan dalam
menggunakan media  dan  strategi
pembelajaran  yang  sesuai  dengan
karakteristik anak wusia dini. Namun,

realitas di lapangan menunjukkan bahwa
guru PAUD masih menghadapi berbagai
tantangan dalam meningkatkan kinerjanya
secara optimal (Nofriyanti & Nurhafizah
2019).

Berdasarkan data yang diperoleh,
jumlah peserta didik di PAUD ini
mengalami fluktuasi selama lima tahun
terakhir. Pada tahun ajaran 2020-2021
terdapat 12 anak, turun menjadi 10 anak
pada tahun 2022-2023, dan kembali
naik menjadi 35 anak pada tahun 2024-
2025. Penurunan jumlah siswa pada
tahun tertentu mengindikasikan adanya
tantangan yang perlu dievaluasi, terutama
dalam hal kepercayaan = masyarakat
terhadap mutu layanan yang diberikan.
Sedangkan kenaikkan pada tahun ajaran

2023-2024  dan  2024-2025  setiap
lembaga Paud/KB mengalami lonjakan
yag signifikan, hal ini  didukung
perbaikan fasilitas, promosi dan
pelayanan.

Lebih lanjut, berdasarkan catatan
kehadiran, ditemukan bahwa rata-rata
ketidakhadiran guru mencapai 3 hingga
4 hari per bulan, terutama di awal
semester.  Ketidakhadiran  ini  tentu

berdampak pada kesinambungan proses
pembelajaran dan berpengaruh langsung

terhadap perkembangan anak. Selain
masalah kehadiran, target kerja
administratif guru seperti  penyusunan

RPPH, laporan perkembangan anak, dan
dokumentasi  kegiatan  belajar  belum
tercapai secara optimal. Sekitar 40%
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guru belum dapat menyelesaikan
administrasi tepat waktu. Penelitian oleh
Dyah Novitasari dan Nila Fitria (2021)
menyebutkan bahwa guru PAUD
profesional semestinya mampu menyusun
kegiatan pembelajaran yang kreatif dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi profesional guru PAUD Mekar
Tunjung masih perlu ditingkatkan, baik
dalam aspek perencanaan pembelajaran,
kehadiran, administrasi, maupun
penguasaan metode dan media belajar.
Seluruh aspek ini berkaitan erat dengan
Kinerja guru secara keseluruhan.

METODE

Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan di PAUD Mekar Tunjung yang
berlokasi di Dusun Penaga, Landih Desa

Pengotan Kecamatan Bangli Kabupaten
Bangli Provinsi Bali. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

data kualitatif yang dikumpulkan untuk
menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi Kinerja guru, Khususnya dari
aspek motivasi kerja, lingkungan Kerja,
dan pelatihan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan wawancara.

HASIL
PAUD Mekar Tunjung merupakan
salah satu lembaga pendidikan anak usia
dini yang berlokasi di Dusun Penaga,
Desa Landih, Kecamatan Bangli,
Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Lembaga
ini secara resmi didirikan pada tanggal 2
Januari 2018 berdasarkan Surat Keputusan
Nomor 421/01/DS.LDH/2017 dan mulai
menjalankan  operasional  pendidikannya
sejak 4 Oktober 2017 dengan izin
operasional bernomor 421.8/3976/Dikpora.
Mengedepankan pendekatan pembelajaran
yang menyenangkan, PAUD ini menaruh
perhatian utama pada pengembangan
karakter serta kecerdasan anak sejak usia
dini.
Sebagai lembaga
PAUD Mekar

pendidikan

swasta, Tunjung telah
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memperoleh akreditasi C, yang
menunjukkan adanya komitmen dalam
menyediakan layanan pendidikan yang
bermutu meskipun dalam proses
pengembangan. Di bawah kepemimpinan
Kepala Sekolah 1 Ketut Rendah dan
operator Ni Wayan Erni Asih, lembaga

ini terus berupaya memberikan
pendidikan yang mendukung aspek
perkembangan  fisik, emosional, dan
kognitif anak-anak. Kegiatan
pembelajaran yang diselenggarakan
mencakup pengenalan terhadap literasi
dasar, numerasi, serta  pemahaman

lingkungan sekitar.

Selain fokus pada pengembangan
peserta didik, PAUD Mekar Tunjung
juga menjalin  hubungan yang sinergis
dengan orang tua dan masyarakat sekitar
guna menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung tumbuh kembang anak.
Dengan  dukungan tenaga pendidik
profesional dan fasilitas yang terus
ditingkatkan, PAUD Mekar Tunjung
berkomitmen untuk menjadi  pilihan
utama bagi masyarakat Bangli dalam
bidang pendidikan anak usia dini.

PAUD Mekar Tunjung telah
melayani kelompok bermain (KB) sejak
tahun 2011  dengan  visi  untuk
membentuk generasi muda yang unggul
dan bermanfaat bagi bangsa dan negara.
Lembaga ini didirikan oleh | Ketut
Rendah, warga lokal dari Desa Landih.
Berdasarkan wawancara dengan
pengelola, terungkap bahwa selama
beroperasi, PAUD ini  menghadapi
berbagai  kendala, khususnya terkait
dengan keterbatasan dana yang
berdampak pada kurangnya sarana dan

prasarana penunjang kegiatan belajar
mengajar.
Berikut  ini disajikan  data

PAUD
tahun

perkembangan jumlah siswa di
Mekar Tunjung untuk periode
ajaran 2020 hingga 2025.
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Tabel 4. 1 Jumlah Siswa PAUD Mekar Tunjung Tahun 2021-2023

Tahun Ajaran Laki-Laki Perempuan Jumlah
2020-2021 7 5 12
2021-2022 3 8 11
2022-2023 3 7 10
20232024 14 16 30
2024-2025 15 20 35

(Sumber : PAUD Mekar Tunjung, 2024)

Hasil triangulasi dan reduksi data dari
ketiga informan menunjukkan bahwa guru di
PAUD Mekar Tunjung telah menjalankan
peran profesionalnya secara optimal dalam
berbagai aspek, meskipun masih menghadapi
beberapa tantangan struktural. Strategi yang
dirancang oleh lembaga, termasuk pelatihan
adaptif dan budaya komunitas belajar,
menjadi respons progresif terhadap berbagai
kendala yang dihadapi. Data lapangan ini
juga menunjukkan kesesuaian  dengan
temuan berbagai studi ilmiah yang relevan,
memperkuat validitas temuan penelitian ini.

Setelah  dilakukan reduksi data
terhadap hasil wawancara dari ketiga
informan, tahap selanjutnya adalah proses
triangulasi data untuk memperoleh validitas
temuan. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan dan menyelaraskan jawaban
dari setiap informan pada tema permasalahan
yang telah ditentukan. Proses ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kesamaan atau
perbedaan persepsi antar informan, sehingga
dapat ditarik kesimpulan yang lebih objektif.

Tabel 4. 1 Hasil reduksi dan triangulasi

(Ketut Yosi Putri Anugrah; Ni Made Rianita)

data
N Tema Reduksi Reduksi Reduksi Triangula
o Permasala Data Data Data si
han Informa Informan Informa
nl 2 n3
1 | Perencanaan | RPPH RPPH RPPH Guru telah
Pembelajara | konsisten | mingguan, fleksibel, menyusun
n , tapi | dievaluasi refleksi RPPH
kadang dan pribadi secara
lambat dimodifika | harian konsisten,
admin si harian adaptif, dan
reflektif
meski ada
tantangan
administras
i
2 Penggunaan Media Gunakan Gunakan Guru
Media & | sederhan APE, alat berinovasi
Pelatihan a, perlu | video manual, menggunak
pelatihan pendek, hanya an  media
teknologi | ikut pelatihan seadanya;
pelatihan daring pelatihan
PAUD & belum
STEM merata,
butuh
dukungan
teknologi
3 Dokumentas | Evaluasi Catat Dokumen Evaluasi
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i & Evaluasi | baik, perkemban | tasi harian | berjalan
administr gan harian, | dan baik  dan
asi perlu | lapor bulanan, melibatkan
ditingkat bulanan ke | libatkan orang tua;
kan orang tua orang tua dokumenta

si formal
perlu
diperbaiki

4 | Tantangan Latar Keterbatas Peran Guru
Pembelajara | belakang an ganda, menghadap
n guru dan | alat/media latar i tantangan

peran pendidika | struktural
ganda n SMA, | dan
belum personal
kuasai (peran
teknologi ganda, alat,
latar
pendidikan
)

5 | Motivasi & | Suasana Termotivas | Motivasi Motivasi
Suasana kerja i karena | dari guru  kuat
Kerja harmonis, | cinta anak- | interaksi dan berasal

motivasi anak, anak & | dari dalam
dijaga suasana dukungan | diri  serta
lewat mendukun kepala dukungan
pengharg | g sekolah lingkungan
aan kerja

6 | Hambatan & | Hambata Hambatan Sulit ikut | Hambatan
Strategi n minim, pelatihan berbeda
Pengemban pelatihan aktif luring, tiap guru;
gan & latar | pelatihan harap strategi
Profesional pendidika pelatihan adaptif

n, solusi: daring lembaga

PKBM & lebih relevan

komunita banyak untuk

s belajar menyesuai
kan
kebutuhan

7 | Pelaksanaan | Observas | Pendekata Pendekata | Pelaksanaa
Pembelajara | i n bermain | npersonal | n
n informal, agar anak | dan sabar, | pembelajar

guru fokus dan | hadapi an

gunakan senang konflik mengutama

pendekat anak kan

an pendekatan

bermain bermain,
emosional,
dan
interaktif

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa kompetensi profesional guru PAUD
di Kelompok Bermain Mekar Tunjung
Landih Bangli telah diterapkan melalui

berbagai kegiatan pembelajaran,
perencanaan, dan pengembangan diri,
meskipun masih terdapat keterbatasan

fasilitas dan dukungan pelatihan eksternal.
Secara umum, guru-guru menunjukkan
kemampuan mengelola kegiatan bermain
yang  edukatif, menyusun  Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH),
serta menilai perkembangan anak sesuai
aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotor.
Temuan ini  mengonfirmasi teori
Kompetensi Profesional Guru sebagaimana
diatur dalam Permendiknas No. 16 Tahun
2007, yang menekankan empat kemampuan
utama: penguasaan materi ajar, kemampuan
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pedagogik  profesional, = pengembangan
keprofesian berkelanjutan, dan etika profesi.
Dalam konteks penelitian ini, guru telah
memenuhi sebagian besar indikator tersebut,
terutama dalam penguasaan materi dan
perencanaan pembelajaran, namun masih
perlu peningkatan dalam aspek inovasi media
dan evaluasi berbasis perkembangan anak.

Kompetensi  Profesional dan  Teori
Motivasi Kerja
Dari  hasil  wawancara, guru

menyatakan motivasi mereka untuk terus
belajar muncul karena dorongan intrinsik
untuk memberikan yang terbaik bagi anak
didik. Hal ini sejalan dengan teori motivasi
Abraham Maslow (1943) yang menempatkan
kebutuhan aktualisasi diri sebagai pendorong
utama seseorang untuk  meningkatkan
Kinerja. Guru vyang telah memenuhi
kebutuhan dasar (gaji, keamanan kerja) akan
terdorong  untuk  berprestasi  secara
profesional dan kreatif di kelas.

Temuan ini juga mendukung Teori
Harapan (Expectancy Theory) dari Vroom
(1964), yang menjelaskan bahwa seseorang
akan bekerja keras ketika percaya bahwa
usahanya membawa hasil dan penghargaan.
Guru di PAUD Mekar Tunjung Landih
merasa bahwa setiap keberhasilan dalam
mengajar dan mendapat apresiasi dari kepala
sekolah atau orang tua meningkatkan
semangat kerja mereka.

Hubungan Kompetensi dengan Kinerja
Guru

Kinerja guru PAUD tidak hanya
diukur dari hasil pembelajaran, tetapi juga
dari sikap profesional dalam melaksanakan

tugas. Guru yang memiliki kompetensi
profesional tinggi mampu menyiapkan
perangkat ajar, menggunakan  media

pembelajaran yang menarik, serta melakukan
penilaian otentik sesuai perkembangan anak.
Hal ini konsisten dengan pendapat Spencer &
Spencer  (1993) bahwa  kompetensi
profesional mencakup keterampilan (skills),
pengetahuan  (knowledge), dan  sikap
(attitude) yang terintegrasi dalam perilaku
kerja yang efektif.
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Penelitian ini  juga mendukung
temuan Basri & Suryana (2023) yang
menunjukkan bahwa kompetensi
profesional berpengaruh langsung terhadap
peningkatan  kualitas layanan PAUD.
Mereka  menegaskan ~ bahwa  guru
profesional cenderung menunjukkan Kinerja
lebih stabil karena memahami tugasnya
secara mendalam dan memiliki tanggung
jawab moral yang kuat terhadap
perkembangan anak usia dini.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Kinerja Guru

Hasil penelitian menunjukkan dua
faktor ~ utama  yang memengaruhi
pelaksanaan kompetensi profesional:
(1) Faktor internal berupa motivasi pribadi,
rasa tanggung jawab, dan keinginan
berinovasi; (2) Faktor eksternal berupa
dukungan lembaga, fasilitas belajar, serta
pelatihan dari pemerintah daerah.

Guru menyampaikan bahwa
keterbatasan fasilitas seperti alat peraga dan
media belajar membuat mereka harus
kreatif menggunakan bahan sederhana. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Wulandari
& Rahmah (2023) bahwa guru PAUD di
daerah nonperkotaan cenderung
mengandalkan kreativitas lokal dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran anak.
Selain itu, dukungan kepala sekolah juga
berperan  penting. Berdasarkan hasil
observasi, kepala sekolah di PAUD Mekar
Tunjung  aktif  melakukan  supervisi
pembelajaran dan memberi kesempatan
guru mengikuti workshop atau pelatihan
daring. Pendekatan kepemimpinan
partisipatif ini mendukung teori Bandura
(1986) tentang social learning, di mana
individu belajar melalui interaksi sosial dan
observasi perilaku orang lain.
Penguatan  Profesionalisme  melalui
Pelatihan Berkelanjutan

Kompetensi profesional guru tidak
dapat statis; ia perlu dikembangkan secara
berkelanjutan melalui pelatihan, kolaborasi,
dan refleksi praktik. Guru di PAUD Mekar
Tunjung telah memanfaatkan Kegiatan
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Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk berbagi
pengalaman mengajar dan menilai hasil
belajar anak. Hal ini mendukung temuan
Sulastri et al. (2020) bahwa community of
practice di lingkungan PAUD efektif dalam
memperkuat profesionalisme guru dan
meningkatkan mutu layanan pendidikan.

Namun demikian, frekuensi pelatihan
yang diselenggarakan pemerintah daerah
masih terbatas. Guru berharap adanya lebih
banyak pelatihan tematik seperti “pembuatan
media sensorik” atau “observasi
perkembangan anak berbasis asesmen
autentik”. Kekurangan pelatihan eksternal ini
menunjukkan bahwa sistem pembinaan guru
PAUD di tingkat daerah masih perlu
diperkuat agar kompetensi profesional
mereka terus berkembang.

Implikasi terhadap Kinerja dan Mutu
PAUD

Keterkaitan kompetensi profesional
dengan kinerja guru berdampak langsung
pada mutu layanan PAUD. Guru yang
memiliki  kompetensi ~ tinggi  mampu
menciptakan  suasana  belajar  yang
menyenangkan, mengembangkan potensi
anak secara optimal, serta menumbuhkan
nilai karakter. Peningkatan profesionalisme
juga  berdampak  pada  kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga PAUD.

Dengan demikian, temuan penelitian

ini memberikan bukti empiris bahwa
kompetensi profesional guru merupakan
determinan utama dalam meningkatkan

Kinerja dan mutu pendidikan anak usia dini.
Upaya peningkatan profesionalisme guru
harus dilakukan secara holistik, mencakup

pelatihan berkelanjutan, peningkatan
kesejahteraan, serta dukungan fasilitas
pembelajaran.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  kompetensi profesional dalam
meningkatkan kinerja guru PAUD di

Kelompok Bermain Mekar Tunjung Landih
Bangli, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tingkat kompetensi profesional guru
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PAUD di PAUD Mekar Tunjung
tergolong baik. Hal ini terlihat dari
kemampuan guru dalam menyusun
perencanaan pembelajaran (RPPH),
penguasaan materi ajar, pemanfaatan
media pembelajaran sederhana, serta
partisipasi aktif dalam pelatihan formal

dan informal.
2. Kompetensi profesional guru tercermin
dalam kinerja mereka pada

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Guru  mampu
merancang pembelajaran yang fleksibel
dan responsif terhadap kebutuhan anak.
Dalam pelaksanaan, pendekatan
bermain sambil belajar diterapkan
secara konsisten, serta menunjukkan
kesabaran dalam membimbing aspek
sosial dan emosional anak.

3. Hambatan yang dihadapi guru dalam
pengembangan kompetensi profesional
meliputi keterbatasan waktu karena
peran ganda domestik, keterbatasan
dalam penguasaan teknologi, serta latar
belakang pendidikan yang tidak
sepenuhnya sesuai dengan PAUD.
Strategi yang ditempuh oleh lembaga
mencakup pelatihan campuran (online
dan offline), pembentukan komunitas
belajar internal, serta kerja sama
dengan lembaga eksternal (PKBM)
untuk  mendukung sertifikasi  dan
pelatihan literasi digital.
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